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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB

Pedoman Transliterasi Arab-Latin digunakan dalam penulisan skripsi ini
adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan Bersama (SKB)
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,
Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

Di bawabh ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.

1. Konsonan

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
d Ja J Je
d Ha H Ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Za z Zet
o Sa S Es
i Sya Sy Es dan Ye
ol Sa S Es (dengan titik di bawah)
ol Dat D De (dengan titik di bawah)
) Ta T Te (dengan titik di bawah)
) Za Z Zet (dengan titik di bawah)
g ‘Ain ‘ Apostrof Terbalik
£ Ga G Ge
o Fa F Ef
L] Qa Q Qi
d Ka K Ka
J La L El
p Ma M Em
o Na N En
3 Wa W We
2 Ha H Ha
s Hamzah |’ Apostrof
T Ya Y Ye




Hamzah (<) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika hamzah (<) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis
dengan tanda (*).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti halnya vocal bahasa Indonesia, terdiri atas
vocal tunggal atau monoftong dan vocal ganda atau diftong. Vokal bahasa
Arab tunggal yang karakternya berupa karakter atau vocal, transliterasinya

adalah sebagai berikut:

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah A A

) Kasrah I I

j Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya merupakan gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
&) Fathah dan ya Ai Adan |
3 Fathah dan wau lu A dan U
Contoh:
cis : kaifa
d» : haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
-~ L Fathah dan alifatauya | z a dan garis di
atas
T i dan garis di
e Kasrah dan ya I ias
= Dammah dan wau o u dan garis di
atas
Contoh:

<l mata
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w0 . rama
J2 : qgia
&y yamirtu
4. Ta Marbirah

Ta marbutah memiliki dua transliterasi, yaitu: ta marbutah yang hidup
atau berstatus fathah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah (t).
meskipun dia marbutah yang mati berstatus sukun maka transliterasinya
adalah (h)

Jika ta marbutah akhir kata diikuti dengan kata sandang al- dan kedua

kata itu dibaca terpisah, ta marbutah ditransliterasikan menjadi ha (h). Contoh:

JukY day) * raudah al-affal
ALuadl) Al - al-madmabh al-fadilah
da&al) . al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (=), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

&) : rabbana

Wal: najjaina
Gl al-haqq
& al-hajj

a1 opu’ima
3% : ‘aduwwun

Jika huruf s ber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
berharkat kasrah (=), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddabh (7).

Contoh:

&= 0 ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

(s ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang

Kata sandang diwakili oleh huruf alif lam ma’arifah dalam system
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penulisan bahasa Arab. Dalam panduan transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasikan seperti biasa, al-, diikuti huruf syamsiah dan huruf gamariah.
Kata sandang tidak menikuti bunyi huruf yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata berikutnya dan dihubungkan dengan garis mendatar

(-). Contohnya:

Gl - al-syamsu (bukan asy-syamsu)
a3t - al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
FERH : al-falsafah
S - al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah sebagai apostrof (‘) hanya berlaku
untuk hamzah di tengah dan di akhir kata. Namun, jika hamzah di awal kata

tidak dilambangkan karena, dalam aksara Arab berbentuk alif. Contohnya:

é&)ﬁi . ta’murina
& 5l : al-nau’
£ . Syai'un
&yl © umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau frasa bahasa Arab transliterasi adalah kata, istilah atau
frasa yang tidak baku dalam bahasa Indonesia. Kata, ungkapan atau frasa
umum yang menjadi bagian dari kosakata bahasa Indonesia atau yang sering
ditulis dalam bahasa Indonesia tidak lagi ditulis dengan cara transliterasi di
atas. Misalnya kata Qur’an dari (al-Qur’an), sunnah, hadist, khusus namun
umum. Namun, jika kata-kata ini adalah bagian dari teks bahasa Arab, kata-

kata tersebut harus sepenuhnya ditransliterasikan.

Contoh:

Fi zilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al-‘Ibarat Fi ‘Umuam al-Lafz la bi khusis al-sabab
9. Lafzal-Jalalah (&)

Kata “Allah” didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
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10.

ditempatkan sebagai mudaf ilaih (kalimat nominatif), diterjemahkan tanpa
huruf hamzah. Contoh:

A éga : dinullzh

Adapun ta marbzrah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

4] bl . hum fr raamatillah
Huruf Kapital

Meskipun dalam penulisan bahasa Arab tidak mengenal semua huruf
kapital. Namun, transliterasi huruf-huruf tersebut mengikuti aturan kapitalisasi
berdasarkan (EYD). Huruf kapital digunakan misalnya, untuk menulis huruf
pertama nama seseorang (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama kalimat.
Apabila nama seseorang didahului kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf pertama nama orang tersebut, bukan huruf
pertama kata sandang. Jika pada awal kalimat, huruf A pada kata Sandang
dikapitalisasi (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf pertama
judul referensi yang mendahului kata sandang al- dan bila ditulis dalam teks
dan catatan reserensi (CK, DP, CDK dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasal

Inna awwala baitin wudi ‘a linngsi lallazz bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazz unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tas
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ABSTRAK

Isnaeni, Irna. 2024. Implementasi Nilai-nilai Moderasi Beragama di IPNU-IPPNU
Kelurahan Mulyoharjo Pemalang. Skripsi. Program Studi/Fakultas: PAl/Tarbiyah
dan llmu Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) K.H Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Dosen Pembimbing: Mohammad Syaifuddin, M. Pd.

Kata Kunci: Implementasi ,Moderasi, IPNU-IPPNU

IPNU IPPNU adalah organisasi badan otonom naungan Nahdlatul Ulama
yang beranggotakan pelajar, mahasiswa, santri, pemuda dan pemudi. IPNU IPPNU
merupakan salah satu organisasi yang berada di bawah naungan Nahdlatul Ulama,
bagian integral dari potensi generasi muda Indonesia yang fokus pada bidang
pembinaan dan pengembangan pelajar, pemuda dan santri. IPNU-IPPNU mengikuti
Ahlussunnah wal Jama'ah Islam, IPNU IPPNU menjadi salah satu media dalam
pengimplementasian nilai-nilai moderasi beragama melalui program kerja.

Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu 1) Bagaimana Implementasi
nilai-nilai moderasi beragama di IPNU IPPNU kelurahan Mulyoharjo? 2)
Bagaimana Implikasi nilai-nilai Moderasi Beragama di IPNU IPNU Kelurahan
Mulyoharjo 3) Bagaimana faktor pendukung dan penghambat implementasi nilai-
nilai Modeerasi Beragama di Organisasi IPNU IPPNU di Keelurahan Mulyoharjo?
Dan penelitian ini bertujuan untuk 1) Untuk mendeskripsikan implementasi nilai-
nilai Moderasi Beragama di Organisasi IPNU IPPNU di Kelurahan Mulyoharjo 2)
Untuk mendeskripsikan Implikasi nilai-nilai Moderasi Beragama di IPNU IPNU
Kelurahan Mulyoharjo 3) Untuk mendeskripsikan faktor peendukung dan
penghambat Implementasi nilai-nilai Moderasi Beragama di Organisasi IPNU
IPPNU di Keelurahan Mulyoharjo.

Jenis penelitian ini yaitu field research atau penelitian lapangan dengan
pendekatan penelitian menggunakan penelitian kualitatif yang mana sumber data
didapatkan dengan dua sumber yakni primer dan sekunder. Data primer meliputi
pembina IPNU IPPNU, ketua IPNU IPPNU, dan anggota IPNU IPPNU. Sedangkan
data sekunder berupa skripsi, jurnal, artikel, dan lain-lain. Teknik pengumpulan
data penelitian ini menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses implementasi-nilai nilai
moderasi beragama, implikasi nilai-nilai moderasi beragama serta factor
pendukung dan penghambat implementasi nilai-nilai moderasi beragama di
organisasi IPNU IPPNU ranting Mulyoharjo melalui aktifitas dan program kerja
yang ada didalamnya. Adanya upaya ini mampu mendoktrin serta menumbuhkan
sikap moderasi beragama pada remaja yang diimplementsikandengan sikap saling
menghargai, menghormati, tidak memaksakan kehendak, sertamampu bersikap
seimbang ditengah perbedaan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kata moderasi berasal dari bahasa latin moderation yang berarti (tidak
berlebihan dan tidak kekurangan). Kata itu juga berarti pengendalian diri (dari
sikap yang sangat kelebihan dan kekurangan). Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) memberikan dua arti moderasi, yaitu: mengurangi kekerasan dan
menghindari ekstremisme.! Moderasi beragama adalah suatu pendekatan untuk
memperbaiki dialog dan toleransi antara orang-orang dengan keyakinan agama
yang berbeda. Konsep ini muncul sebagai jawaban atas meningkatnya konflik
agama. Moderasi beragama penting untuk memastikan keberlangsungan
perdamaian, stabilitas, dan kerukunan antara berbagai kelompok agama dalam
masyarakat. Hal ini dilakukan dengan cara menghargai perbedaan-perbedaan
antar agama dan mencari kesamaan dalam arti filosofis dan etis.

Moderasi beragama lahir sebagai solusi atas perlawanan perlawanan
terhadap dua pemahaman yang bertentangan yakni paham fundamentalis akan
melahirkan tindakan yang radikal sedangkan paham liberal akan melahirkan
Tindakan yang bebas dan menyimpang dari norma yang berlaku. Atas dasar
itulah moderasi beragama dapat berdampak positif bagi keseimbangan diantara

paham liberalis dan fundamentalisme, sehingga keadaan Indonesia menjadi

! Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) versi web, “Implementasi”, Onling;
https://kbbi.web.id/prinsip diakses pada 4 September 2023

1
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kondusif dan mampu mebangun peradaban tanpa adanya konflik yang dapat
menghancurkan umat islam.?

Tindakan moderasi beragama dapat dilakukan oleh individu atau
komunitas untuk menciptakan lingkungan yang lebih harmonis dan damai, serta
untuk membangun persaudaraan dan kerjasama antara berbagai agama.
Moderasi beragama harus dipahami sebagai sikap beragama yang seimbang
antara mengamalkan agama sendiri (eksklusif) dan menghormati praktik
keagamaan orang lain yang berbeda keyakinan (inklusif).® Keseimbangan, atau
jalan tengah, dalam praktik keagamaan ini tentu akan menjauhkan kita dari
sikap-sikap ekstrem, fanatik, dan revolusioner dalam beragama. Seperti yang
telah disebutkan, moderasi beragama merupakan solusi atas adanya dua kutub
dalam beragama. Di satu sisi ada kelompok ultra-konservatif atau sayap kanan,
dan di sisi lain ada kelompok liberal atau sayap kiri. Moderasi beragama
tentunya menjadi kunci terciptanya toleransi dan kerukunan baik secara lokal,
nasional, maupun global. Menolak ekstremisme dan liberalisme dalam beragama
serta memilih moderasi adalah kunci menjaga keseimbangan, melestarikan
peradaban, dan membangun perdamaian. Dengan demikian, semua umat
beragama dapat memperlakukan sesamanya dengan hormat, menerima
perbedaan, dan hidup bersama secara damai dan harmonis. Dalam masyarakat
multikultural seperti Indonesia, moderasi beragama mungkin bukan sebuah

pilihan melainkan suatu keharusan.* Dalam konteks sosial politik, moderasi

2 Hanafi, “Moderasi Islam”, (Ciputra : Pusat studi llmu Al-Qur’an, 2013), Hal 1-2

3 Kementrian Agama RI, “Moderasi Beragama”, (Jakarta Pusat: Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama Rl Gedung Kementerian Agama RI JI.MH. Thamrin No.6 Lt. 2), Hal. 15

4 Kementrian Agama RI, “Moderasi Beragama”, .... Hal-18



antaragama diharapkan dapat mencapai keadilan dan mencapai tujuan
pembangunan nasional dengan mengurangi konflik antar agama.

Moderasi dalam pemikiran Islam mengutamakan sikap toleran terhadap
perbedaan. Keterbukaan menerima keberagaman (inklusivisme). Baik secara
sektarian maupun beragam agama. Perbedaan tidak menghalangi kerja sama,
sesuai prinsip kemanusiaan.> Konsep Islam komprehensif tidak sebatas pada
pengakuan terhadap pluralisme sosial tetapi juga harus diwujudkan dalam
bentuk partisipasi aktif dalam realitas tersebut. Sikap inklusif dipahami dalam
pemikiran Islam sebagai pemberian ruang bagi keberagaman pemikiran,
pemahaman dan kesadaran Islam. suku, etnis, budaya, agama dan pilihan politik
bersedia mendengarkan dan belajar satu sama lain untuk menjalankan
pemerintahan dan mengatasi perbedaan di antara mereka.®

Kelurahan Mulyoharjo merupakan wilayah pemukiman kota yang
masyarakatnya heterogen dimana kondisinya yang cukup padat ada 23.279 jiwa.
" Jumlah penduduk yang beragama Islam juga paling banyak di wilayah
Mulyoharjo, akan tetapi ada banyak juga aliran agama islam yang tidak sesuai
dengan nilai-nilai moderasi beragama di Nusantara. Untuk itu perlunya
penanaman Implementasi nilai-nilai Moderasi beragama salah satunya yaitu

dengan mengikuti organisasi yang ber haluan Ahlussunah Wal Jama’ah.

5 Khairul Amri, “Moderasi Beragama Presfektif Agama-agama di Indonesia”, (Universitas
Islam Negeri (UIN) Yogyakarta : Living Islam Journal of Islamic Discourses 2021) Hal. 179

& Aceng Abdul Aziz DKk, Implementasi Moderasi Beragama dalam Pendidikan Islam,
(Kelompok Kerja Implementasi Moderasi Beragama Direktorat Jendral Pendidikan Islam, 2019)
Kementrian Agama, Hal. 101

" Galba, Sindu. Kampung ereb: Sebuah Komunitas orang Arab di Kota Pemalang, Pemalang:
2019



IPNU IPPNU adalah organisasi badan otonom naungan Nahdlatul Ulama
yang beranggotakan pelajar, mahasiswa, santri, pemuda dan pemudi. IPNU
IPPNU merupakan salah satu organisasi yang berada di bawah naungan
Nahdlatul Ulama, sebuah wadah berkumpul dan wadah komunikasi anak-anak
NU, bagian integral dari potensi generasi muda Indonesia yang fokus pada
bidang pembinaan dan pengembangan pelajar, pemuda dan santri. IPNU-IPPNU
mengikuti Ahlussunnah wal Jama'ah Islam, yaitu mengikuti empat Mahdzab
yaitu Imam Syafi'i, Maliki, Hambali dan Hanafi. Dalam kehidupan berbangsa
dan bernegara, IPNU berlandaskan Pancasila dan IPNU merupakan lembaga
pendidikan, eksekutif, keluarga, sosial, kebangsaan, dan keagamaan.®

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pengkajian nilai moderasi
beragama di Kelurahan Mulyoharjo, pada organisasi IPNU IPPNU khusunya
bagi anggotanya agar dapat mengimplementasikan nilai-nilai moderasi
beragama.® Peneliti tertarik dengan IPNU IPPNU Kelurahan Mulyoharjo untuk
dijadikan studi kasus karena disana sebagian besar masyarakat yang ada di
kelurahan Mulyoharjo adalah masyarakat yang heterogen. Banyak terdapat
aliran agama islam di kelurahan Mulyoharjo, selain itu banyak pemuda yang
kurang memahami nilai-nilai moderasi beragama, dengan adanya organisasi
IPNU IPPNU di Kelurahan Mulyoharjo hal ini dapat mendorong masyarakat
khususnya remaja dalam menanamkan nilai-nilai moderasi beragama.

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis terdorong untuk melaksanakan

8 Aceng Abdul Aziz DKk, “Implementasi Moderasi Beragama Dalam Pendidikan Islam”,
Kelompok Kerja Implementasi Moderasi Beragama Direktorat jendral Pendidikan Islam,
Kementrian Agama RI 2019. Hal. 5

°® Ahmad Baedawi dkk 2022, .... Hal.135.



penelitian yang berjudul “IMPLEMENTASI NILAI-NILAI MODERASI

BERAGAMA DI IPNU IPPNU KELURAHAN MULYOHARJO”.

. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah diatas, maka disusunlah rumusan masalah sebagai

berikut:

1.

Bagaimana Implementasi nilai-nilai Moderasi Beragama di Organisasi IPNU
IPPNU di Kelurahan Mulyoharjo ?

Bagaimana Implikasi nilai-nilai Moderasi Beragama di IPNU IPPNU
Kelurahan Mulyoharjo?

Bagaimana faktor pendukung dan penghambat Implementasi nilai-nilai

Moderasi Beragama di Organisasi IPNU IPPNU di Kelurahan Mulyoharjo?

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini yaitu :

1.

Untuk mendeskripsikan Implementasi nilai-nilai Moderasi Beragama di
Organisasi IPNU IPPNU di Kelurahan Mulyoharjo

Untuk mendeskripsikan Implikasi nilai-nilai Moderasi Beragama di IPNU
IPPNU Kelurahan Mulyoharjo

Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat Implementasi
nilai-nilai Moderasi Beragama di Organisasi IPNU IPPNU di Kelurahan

Mulyoharjo



D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, salah satunya adalah
untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan, sebagai bahan acuan penelitian,
dan berguna untuk memberikan rujukan informasi bagi peneliti lain*®
Pada dasarnya tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk memberikan
manfaat bagi siapa saja yang terlihat dalam penelitian tersebut. Adapun manfaat
dari penelitian ini adalah :
1. Secara Teoritis
Penelitian ini seharusnya dapat memberikan nuansa dan perdebatan
baru bagi pendidikan Islam di Indonesia. Untuk mencetak generasi muslim
yang memiliki nilai-nilai moderasi beragama.
2. Secara Praktis
a. Bagi Kalangan Akademis UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan
Temuan-temuan dari penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi
pengetahuan yang sudah ada, terutama dalam hal implementasi moderasi
beragama di kalangan generasi muda.
b. Bagi lembaga yang diteliti
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi dan masukan bagi
lembaga terkait untuk merancang dan meningkatkan program kegiatan,
khususnya untuk acara-acara yang diselenggarakan lembaga yang

berhubungan dengan Impementasi nilai-nilai moderasi beragama di IPNU-

10 Syarifuddin Jamal. “Merumuskan Tujuan dan Manfaat Penelitian”, Voll 11 ( Al Munir :
Apri; 2012), Hal. 153



IPPNU.

c. Bagi Penulis
Untuk memperluas pengetahuan dan pengalaman peneliti dalam bidang
nilai-nilai moderasi beragama sehingga dapat mengembangannya di masa

mendatang.

E. Metode Penelitian

1.

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penulis menggunakan pendekatan penelitian field research yakni
penelitin lapangan, yaitu dengan menggunakan data informasi yang diperoleh
dari IPNU IPPNU Kelurahan Mulyoharjo.!! Pendekatan penelitian ini peneliti
mengunakan penelitian kualitatif. Yang artinya pendekatan yang dilakukan
tentu tidak berhubungan dengan rumus-rumus statistik.’> Dapat dipahami
endekatan kualitatif merupakan model penelitian yang dilaksanakan secara
alamai (natural) apa adanya sesuai dengan realitas objektif yang terjadi di
lapangan.
Sumber Data

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil data primer dan data
sekunder, Data primer merupakan data atau informasi yang dilakukan melalui

atau kata-kata yang diucapkan, gerak tubuh atau perilaku yang subjek yang

2007),

1 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT: Remaja Rosdakarya,
h.26.

2 Moh. Slamet Untung, Metodelogi Penelitian (Yogyakarta: Litera, 2019), h.195.



dapat di percaya, dalam hal ini adalah subjek penelitian (informan), dalam
kaitannya variabel yang diteliti.*> Contoh Pembina IPNU IPPNU, ketua IPNU
IPPNU, dan anggota IPNU IPPNU yang ada hubungannya dengan perolehan
data tentang Implementasi nilai-nilai Moderasi beragama di IPNU IPPNU
Kelurahan mulyoharjo Pemalang.

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen grafis (tabel,
catatan, notulen rapat, dll), foto, film, rekaman, video, objek, dan lain-
lainnya.* Dalam penelitian ini penulis mengambil data sekunder dari buku-
buku, jurnal, majalah, dokumen, artikel, makalah, website, kamus yang ada
hubungannya dengan Implementasi nilai-nilai Moderasi Bergama di IPNU
IPPNU Kelurahan Mulyoharjo Pemalang.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan tahapan penelitian yang paling
strategis, karena tujuan utama penelitian adalah untuk memperoleh data.t®
Tujuan dalam pengumpulan data itu sendiri adalah untuk mendapatkan bahan,
fakta dan informasi lainnya yang dapat dipercaya. Untuk mengumpulkan
data dan informasi yang dibutuhkan untuk penelitian ini, peneliti
menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut:

a. Metode Observasi

13 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, Cet ke-1 (Yogyakarta:
Literasi media Publishing, 2015), h. 28.

14 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian..., h.28.

15 Sugiyono, Mrtode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,2016),
h. 224.



Metode observasi adalah suatu metode pengumpulan data dengan
mengamati secara langsung atau tidak langsung objek yang diamati dan
mencatatnya pada alat observasi. Benda yang diamati biasanya berupa
perilaku, gejala makhluk hidup dan benda mati.*® Observasi ini mengamati
secara langsung bagaimana rutinitas, kebiasaan ataupun serangkaian
kegiatan yang dilakukan IPNU IPPNU Kelurahan Mulyoharjo dalam
Implementasi nilai-nilai Moderasi Bergama di IPNU IPPNU Kelurahan
Mulyoharjo.

b. Metode Wawancara

Metode wawancara adalah percakapan antara dua pihak yaitu
penanya dan narasumber yang tujuannya adalah untuk mendapatkan
jawaban atas pertanyaan yang diajukan kepada narasumber.l” Peneliti
menggunakan metode ini untuk mengumpulkan informasi atau data
dengan cara percakapan langsung dengan objek penelitian yaitu Pembina
IPNU IPPNU, ketua IPNU IPPNU dan beberapa anggota IPNU IPPNU
Kelurahan Mulyoharjo.

c. Metode Dokumentasi

Selain metode observasi dan wawancara peneliti juga menggunakan

metode dokumentasi. Dokumentasi merupakan teknik penelitian melalui

pencarian data yang bisa berupa tulisan, catatan harian,surat-surat,

16 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan (Jakarta: Kencana Prenada Media Grub, 2013), h.
207.

17Sugiyono, Metode Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D......, h. 329.
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laporan, buku, peraturan-peraturan dan sebagainya.’® Pengumpulan data
melalui dokumen dapat menggunakan alat kamera, video recording atau
rekaman . Dokumen yang digunakan pada penelitian ini adalah foto-foto
kegiatan IPNU IPPNU Kelurahan Mulyoharjo dan arsip dokumen-
dokumen terkait.
4. Teknik Analisis Data
Sebaiknya, agar data tersebut memberi makna maka dalam analisis data
perlu dilakukan langkah-langkah berikut:
a. Reduksi Data
Pada tahap resuksi data, peneliti harus menyeleksi data dan
memfokuskan pada pada masalah yang diteliti, melakukan
penyederhanaan, abstraksi dan transformasi. Artinya peneliti memilih data
mana yang merupakan data nyata dan mana yang bersifat kesan pribadi
dan kesan pribadi tersebut dieliminasi dari proses analisis. Selain itu,
dalam melakukan seleksi itu juga dilakukan kategorisasi antara data yang
penting dan kurang penting, namun bukan berarti data yang termasuk
dalam kategori kurang penting harus dibuang.
b. Display data
Display data adalah tahap pengorganisasian data ke dalam suatu
tatanan informasi yang padat atau bermakna sehingga dapat ditarik

kesimpulan. Display data biasanya disajikan dalam bentuk teks, display ini

18 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Ciipta, 2013), h. 201.
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disusun sebaik mungkin untuk memungkinkan peneliti menarik
kesimpulan darinya.
c. Verifikasi data

Verifikasi data adalah upaya untuk menunjukkan kembali apakah
kesimpulan yang ditarik itu benar atau tidak, apak kesimpulan itu sesuai
atau tidak dengan kenyataan. Verifikasi dapat dilakukan dengan jalan
melakukan auditing, atau trianggulasi. Cara lain adalah dengan
merekomendasikan kepada peneliti lain untuk mengulang penelitian pada
masalah yang sama. Jika terbukti bahwa pengamatan yang dihasilkan tidak
berbeda nyata berarti kesimpulan tersebut dikonfirmasi.*®

A. Sistematika Penulisan

Dalam langkah penelitian ini, terlebih dahulu disampaikan sistematika
untuk memudahkan dalam memahami isi penelitian ini. Adapun sistematika
penulisan skripsi ini yaitu :

Bab | Pendahuluan. Berisi tentang latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian, sistematika penulisan.

Bab Il Landasan Teori. Berisi tentang deskripsi teori, penelitian yang
relevan, kerangka berpikir.

Bab 1ll Hasil Penelitian. Berisi tentang profil IPNU IPPNU, objek

penelitian, dan hasil berdasarkan pada rumusan masalah, yaitu terkait

¥ Ali Muhammad, Metodologi dan Aplikasi Riset Pendidikan (Jakarta: Bumi
Aksara, 2016), h. 288-290.
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Implementasi nilai-nilai Moderasi beragma di IPNU IPPNU Kelurahan
Mulyoharjo Pemalang, Implikasi nilai-nilai Moderasi Beragama di IPNU
IPPNU Kelurahan Mulyoharjo serta faktor pendukung dan penghambatnya.

Bab IV Analisis Hasil Penelitian. Berisi tentang data transkip hasil
wawancara, serta sejumlah data pada saat penelitian di IPNU IPPNU dalam
Implementasi nilai-nilai Moderasi beragama.

Bab V Penutup. Berisi kesimpulan dan saran dari penulis.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, bahwa upaya yang
dilakukan organisasi IPNU IPPNU Kelurahan Mulyoharjo dalam Implementasi
nilai- nilai moderasi beragama telah diupayakan dengan baik. Maka kesimpulan
pembahasan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Implementasi nilai moderasi beragama di organisasi IPNU IPPNU ranting
Kelurahan Mulyoharjo Pemalang. Proses implementasi nilai moderasi
beragama yang dilaksanakan IPNU IPPNU merupakan upaya penanaman
serta penguatan terhadap pola pikir, cara pandang, dan praktik moderasi
beragama. Upaya IPNU IPPNU dalam mengimplementasikan nilai moderasi
beragama dilaksanakan melalui kegiatan yang ada didalamnya ada kegiatan
rutinan pembacaaan kitab maulid Diba’i, kegiatan Ziaroh lokal, kegiatan
bakti sosial dan khususnya kegiatan MAKESTA (masa kesetiaan anggota),
hal ini secara konten memiliki korelasi langsung dalam menanamkan sikap
moderat.

Pelaksanaan implementasi nilai-nilai moderasi beragama oleh IPNU

IPPNU berdasar pada 6 (enam) faktor penting dalam ekosistem Moderasi

Beragama yang saling berhubungan vyaitu, masyarakat, pendidikan,

keagamaan, media, politik, dan negara. Dengan empat indikator moderasi

beragama komitmen kebangsaan, toleransi, anti kekerasan dan penerimaan
terhadap tradisi.

2. Implikasi Nilai-nilai Moderasi Beragama di IPNU IPPNU Kelurahan

Mulyoharjo, penguatan nilai-nilai moderasi beragama dalam kegaiatan yang
72
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dilakukan IPNU IPPNU Kelurahan Mulyoharjo disempurnakan melalui
kegiatan pengkaderan awal di tingkat ranting yaitu kegiatan Makesta (masa
kesetiaan anggota) dimana pemahaman melalui materi-materi didalamnya
tertuang materi-materi yang yang dapat membangun nilai moderasi beragama,
yang mana terdiri dari materi ke-Nu-an, materi Aswaja Ahlussunnah wal
jama’ah, materi ke-Indonesiaan, materi ke-Organisasian, dan materi tambahan
kesetaraan gender. Pelaksanaan implementasi nilai-nilai moderasi beragama
oleh IPNU IPPNU berdasar pada empat indikator moderasi beragama yaitu,
tawazun, tasamuh, tawasut, dan amal ma’ruf nahi munkar. Dari keempat
indikator tersebut dijadikan acuan oleh IPNU IPPNU untuk mengetahui sejauh
mana remaja mampu mengimplementasikan nilai moderasi beragama dan
seberapa besar kerentanan yang dimiliki.

3. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis ditemukan beberapafaktor
pendukung dan faktor pendukung, faktor penghambatnya yaitu: a) Adanya
Fasilitas, b) Dukungan dari Banom Nu Ranting Kelurahan Mulyoharjo, c)
Adanya Demisioner IPNU IPPNU Kelurahan Muloharjo masa khidmat 2019-
2021, d) Dukungan dari Masyarakat e) Kekompakan anggota IPNU IPPNU
Kelurahan Mulyoharjo. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu: a)
Kesibukan anggota terkait waktu dan tenaga b) Kurangnya pendanaan dalam

pelaksanaan program kerja.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan uraian diatas maka penulis akan mengemukakan
saran-saran  sebagai  bahan  pertimbangan untuk  menerapkandan
mengembangkan hasil pikiran yang dituangkan dalam skripsi dan
memilikisumbangsih bagi masyarakat bangsa dan negara antara lain:

1. Kepada organisasi IPNU IPPNU, untuk selalu berkontribusi dan berupaya
lebih kuat dalam menginternalisasikan nilai moderasi beragama.

2. Kepada remaja, untuk terus mengimplementasikan sikap moderasiberagama
dalam kehidupan sehari-hari, karena sikap ini perlu diterapkan di Indonesia
yang memiliki beragam keunikankebudayaan untukmenciptakan kedamaian..

3. Kepada peneliti mendatang, untuk memiliki kemampuan dalam mengkaji
lebih dalam dan komprehensif terhadap penelitian terkait implementasi nilai-
nilai moderasi beragama sehingga mampu melengkapi penelitian-penelitian

terdahulu.
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